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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penganggaran partisipatif, locus
of control dan pemberian reward terhadap budgetary slack. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik kuisioner. Populasi penelitian ini seluruh hotel
berbintang di Kota Denpasar. Sampel yang digunakan yaitu metode purposive sampling,
dengan menggunakan hotel berbintang 3,4,5 di Kota Denpasar sebanyak 12 hotel. Jumlah
responden 84 orang, dengan menyebarkan pada 12 hotel di Kota Denpasar. Penelitian ini
dilakukan pada hotel berbintang 3,4,5 di Kota Denpasar. Teknik Analisis data yang
digunakan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengujian, hasil uji instrumen
penelitian & uji asumsi klasik menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel &
valid serta memenuhi uji asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
penganggaran partisipatif, locus of control, dan pemberian reward berpengaruh positif
terhadap budgetary slack.

Kata Kunci: Penganggaran Partisipatif, Locus of Control, Pemberian Reward

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of participatory budgeting, locus of
control and reward to the budgetary slack. Methods of data collection in this study using a
questionnaire technique. This study population throughout the five-star hotel in the city of
Denpasar. The sample used is purposive sampling method, using 3,4,5 star hotel in the city
of Denpasar as many as 12 hotels. Number of samples 84, with the spread on 12 hotels in
Denpasar. Research was conducted on 3,4,5 star hotel in the city of Denpasar. Data
analysis technique used multiple linear regression. Based on test results, test results of the
research instruments and the classical assumption test shows that all variables declared
reliable and valid and meet the assumptions of classical test. Hypothesis testing results
indicate that participatory budgeting, locus of control, and reward positive influence on
budgetary slack.

Keywords: Participatory Budgeting, Locus of Control, Giving Reward

PENDAHULUAN

Partisipasi anggaran adalah proses penyusunan-penyusunan anggaran yang
melibatkan individu secara langsung atau tidak langsung dan berpengaruh
terhadap penyusunan tujuan anggaran yang dimana kinerjanya akan dimulai dan

dinilai berdasarkan apa yang telah dicapai (Brownell dalam Wiryanata, 2014).
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Anggaran-anggaran yang bersifat partisipatif melibatkan keseluruhan tingkat
manajemen untuk mengembangkan rencana dari perusahaan tersebut melalui
perencanaan anggaran sehingga memiliki banyak aspek-aspek perilaku yang dapat
mempengaruhi dari adanya keputusan dari pembuatan anggaran tersebut.

Partisipasi bawahan dalam proses penyusunan anggaran tersebut bisa saja
memungkinkan atasan mendapatkan informasi-informasi yang relevan terkait
dengan pekerjaannya yang diserahkan kepada bawahan. Berdasarkan dari
informasi tersebut para atasan dapat menentukan sejauh mana anggaran yang
disusun agar dapat sesuai dengan kinerja yang diinginkan. Terdapat perilaku
negatif maupun positif yang bisa disebabkan dari anggaran itu sendiri. Perilaku
positif seperti halnya manajer merasa mendapatkan motivasi oleh anggaran yang
digunakan sebagai dasar dari penilaian kinerja sehingga mereka semakin memiliki
kemauan yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya. Sedangkan perilaku negatif
yang dapat terjadi yakni muculnya persepsi bahwa anggaran sering dipandang
sebagai alat tekanan manajer puncak kepada para bawahannya.

Manajemen puncak berusaha untuk melakukan penekanan-penekanan
tertentu terhadap anggaran yang telah ada maka manajer tingkat menengah akan
cenderung menciptakan slack dalam anggaran guna meningkatkan kemungkinan
untuk memenuhi atau dapat melampaui standar kinerja (Ardanari dan Putra,
2014). Slack anggaran dapat diartikan sebagai selisih antara sumber daya yang
sesungguhnya dibutuhkan agar mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif
dengan sejumlah sumber daya yang ditambahkan untuk dapat menyelesaikan

pekerjaan tersebut (Falikhatun, 2007).
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Penyusunan anggaran diharapkan agar para atasan dapat mengikutsertakan
ataupun melibatkan bawahannya. Anggaran yang sudah dibuat dan disepakati
bersama dapat berfungsi dengan baik sebagai alat perencanaan maupun sebagai
alat pengukur kinerja. Keterlibatan bawahan dalam proses penyusunan anggaran
biasanya disebut dengan penganggaran partisipatif. Proses penganggaran
partisipatif dapat dilakukan dengan metode top down, bottom up, dan kombinasi
bottom up dan top down (Nanda, 2010).

Kaitannya dengan budgetary slack, penganggaran partisipatif inilah yang
sering dihubungkan dengan budgetary slack, karena penganggaran partisipatif
tersebut dianggap penting bagi perusahaan. Proses penganggaran dapat dilakukan
dengan metode fop down, bottom up, dan kombinasi top down dan bottom up
(Hapsari, 2011). Hasil penelitian Afiani (2010), Siegel dan Marconi (1989),
Triana dkk. (2012), dan Sinaga (2013) menunjukkan bahwa partisipasi
pengangaran memiliki pengaruh positif terhadap budgetary slack, karena
individu-individu berpartisipasi dalam penyusunan anggaran dan mempunyai
pengaruh terhadap target anggaran mencari kemudahan dalam pencapaian angaran
yang ditetapkan dan menginginkan penghargaan atas pencapaian target anggaran
tersebut. Sebelum menjalankan usahanya, tentu saja akan membuat anggaran dana
yang akan digunakan dalam kompetensi perusahaan. Namun, tidak jarang pula
adanya kesenjangan anggaran (budgetary slack) dalam perusahaan yang dilakukan
oleh para manajer. Hal tersebut disebabkan karena setiap individu berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran dan mempunyai pengaruh terhadap target anggaran,

mencari kemudahan dalam mencapai anggaran yang telah ditetapkan dan
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menginginkan kompensasi (reward) atas pencapaian target anggaran yang telah
dilampaui tersebut. Penelitian ini dapat diajukan variabel locus of control, dan
pemberian reward antara penganggaran partisipatif pada budgetary slack.

Locus of control menurut Apriwandi (2012) mendefinisikan sebagai suatu
tingkatan keyakinan seseorang terhadap kemampuan mengontrol nasibnya sendiri.
Seseorang yang tidak memiliki locus of control yang baik akan selalu gagal untuk
dapat menjalankan tugasnya dalam melakukan penyusunan anggaran. Locus of
control dapat dikatakan positif jika memiliki rasa kepercayaan diri dan selalu
dapat mengendalikan dirinya sendiri, jika memiliki /locos of control negatif maka
akan dengan mudah dapat terpengaruh oleh faktor dari lingkungan. Pentingnya
locus of control dalam perusahaan karena dalam locus of control adanya
pengendalian diri yang ada dalam diri manusia yang dimana berbeda dari setiap
manusia. Pengendalian diri sangat penting dalam pembuatan anggaran agar dapat
meminimalisir adanya kesenjangan anggaran (budgetary slack). Diharapkan
dalam pembuatan anggaran untuk perusahaan diharapkan memberikan
kewenangan kepada yang memiliki locus of control yang baik.

Falikhatun (2003) menyatakan bahwa adanya peningkatan kinerja pegawai
dipengaruhi oleh faktor situsional dan individual seperti locus of control. Locus of
control dapat dikatakan berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran (budgetary
slack). Hal demikian dikarenakan locus of control merupakan suatu kendali yang
terdapat pada diri seseorang terhadap peristiwa yang terjadi. Manajer dengan
locus of control internal lebih mudah memberikan kesempatan bagi bawahan

untuk mengemukakan pendapat dibandingkan manajer dengan locus of control
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eksternal. Maka dari itulah jika pengendalian diri dan pembuatan rencana dalam
anggaran sudah dilakukan dengan baik maka perusahaan akan dengan secepatnya
dapat memberikan penghargaan (reward) kepada bawahan yang berprestasi
ataupun yang telah melakukan tugas-tugasnya dengan baik (Licata et al., 1986).
Menurut Chow dkk. (1988) anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk
proses perencanaan dan alat sebagai pemotivasi prestasi bawahan. Adapun
beberapa cara yang dapat dilakukan dalam memotivasi bawahan, dapat dilakukan
dengan memberi penghargaan, pujian, hadiah, ataupun kompensasi yang disertai
bonus. Atasan dapat memotivasi bawahannya secara positif ataupun negatif
dengan tujuan agar adanya persaingan yang baik dalam dunia kerja dan dapat
memotivasi agar pekerjaannya lebih dapat diselesaikan lebih baik lagi. Motivasi
yang positif diberikan kepada bawahannya dengan cara memberikan kompensasi
yang sesuai dengan pencapaian target kerja bawahan. Motivasi negatif dari atasan
kepada bawahannya sebaiknya tidak perlu dilakukan, karena jika para manajer
memberikan pengaruh yang negatif kepada bawahannya, nanti juga akan
memberikan dampak yang negatif terhadap pencapaian target yang ingin dicapai
oleh perusahaan. Adanya pemberian reward maka secara otomatis hal tersebut
akan menuntut bawahan melakukan kompetensi (persaingan) yang positif
terhadap sesama kariawan lainnya. Mereka dapat berlomba-lomba melakukan
tugas-tugasnya dengan baik agar apa yang telah dicapainya diharapkan mampu
menjadi motivasi untuk kedepannya. Dari adanya locus of control yang baik maka
pembuatan anggaran juga baik dan bisa mengaplikasikasikannya dengan baik

juga. Reward (penghargaan) yang dapat diberikan oleh perusahaan atas
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pencapaian hasil yang baik yang telah sama-sama dilakukan berupa tunjangan
ataupun bonus lainnya. Hal itulah yang menyebabkan adanya hubungan antara
penganggaran partisipatif, locus of control, dan pemberian reward terhadap
budgetary slack.

Penelitian ini menyangkut mengenai akuntansi keuangan, yang mana
memiliki judul pengaruh penganggaran partisipatif, locus of control, dan
pemberian reward terhadap budgetary slack. Karena dalam penganggaran
partisipatif merupakan anggaran yang dibuat oleh manajer dalam memajukan dan
memenuhi biaya operasional dari perusahaan, maka dari hal demikian diperlukan
adanya locus of control. Locus of control merupakan pengendalian dari diri
seseorang untuk dapat melakukan hal yang baik untuk perusahaan dengan
mengandalkan skill (keahlian) yang dimiliki agar perusahaan dapat beroperasi
dengan baik dan menghasilkan apa yang memang diharapkan sebelumnya oleh
manajer. Pengendalian yang baik maka juga akan menimbulkan penganggaran
dalam perusahaan yang baik pula dan dapat meminimalisir adanya kesenjangan
anggaran (budgetary slack), maka dari itu munculah inisiatif dari manajer agar
memberikan penghargaan (reward) untuk bawahan yang telah melakukan
tugasnya dengan baik. Reward juga dapat memicu agar bawahan dapat bekerja
dengan baik dan jujur dalam penggunaan anggaran perusahaan.

Hasil penelitian penilaian kinerja berdasarkan tercapai atau tidaknya target
anggaran, menimbulkan terjadinya budgetary slack. Bawahan cenderung
mengajukan anggaran dengan merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya

dibandingkan dengan estimasi terbaik yang diajukan, sehingga target akan mudah
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dicapai. Hal ini didiorong oleh keinginan untuk mendapatkan penghargaan atas
target yang telah dicapai (Hapsari, 2015). Hasil ini konsisten dengan hasil
penelitian Afiani (2010), Siegel dan Marconi (1989), Young (1985), Triana dkk.
(2012) dan Sinaga (2013). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesisi
alternatif yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H,. Penganggaran partisipatif berpengaruh positif terhadap budgetary slack.

Locus of control merupakan perilaku seorang manager dalam penyusunan
anggaran akan dipengaruhi oleh karakteristik locus of control-nya. Ciri
pembawaan internal locus of control adalah mereka yang yakin bahwa suatu
kejadian selalu berada dalam kendalinya dan akan selalu mengambil peran dan
tanggung jawab dalam penentuan benar atau salah. Sebaliknya, orang dengan
eksternal locus of control percaya bahwa kejadian dalam hidupnya berada diluar
kontrolnya, dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan tidak percaya akan
kemampuan diri sendiri. Namun, dalam prakteknya orang yang memiliki ekternal
locus of control yang lebih dominan turut serta dalam pembuatan penyusunan
anggaran, sehingga menimbulkan slack anggaran (Hapsari, 2015). Hasil ini
konsisten dengan hasil penelitian Nanda (2010), Triana dkk. (2012), Pello (2014).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis alternatif yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

Hay. Locus of control berpengaruh positif terhadap budgetary slack.

Reward diartikan sebagai hadiah atau upah. Reward merupakan suatu

sistem yang kebijakannya dibuat oleh sebuah organisasi untuk memberikan

penghargaan kepada bawahan atas usaha, keterampilan, dan tanggung jawab
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dalam memajukan perusahaan ( Suryo, 2007). Kebutuhan berprestasi mendorong
seseorang untuk mengambangkan kreatifitasnya dan dapat menunjukkan
kemampuannya untuk mencapai hasil yang maksimal. Seseorang menyadari jika
memiliki prestasi yang tinggi maka akan mendapatkan reward yang besar, adanya
reward yang besar menimbulkan budgetary slack meningkat (Enni, 2011).
Perusahaan biasanya memberlakukan kebijakan pemberian reward kepada
bawahan berdasarkan pencapaian anggaran. Bawahan cenderung memberikan
informasi yang bias agar anggaran mudah dicapai sehingga bawahan mendapatkan
reward atas pencapaian anggaran mereka. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
hipotesisi alternatif yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hs. Pemberian reward berpengaruh postif terhadap budgetary slack

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yang
berbentuk asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih

(Sugiyono, 2013:6).

Lokasi penelitian ini adalah pada hotel-hotel berbintang yang terletak di
Kota Denpasar, karena Kota Denpasar terletak di tengah-tengah Pulai Bali, selain
merupakan ibu kota Provinsi, Kota Denpasar juga menjadi pusat pemerintahan,
pendidikan, perekonomian, pariwisata, dan pusat kegiatan lainnya. Letak yang
sangat strategis baik dari segi perekonomian maupun kepariwisataan karena

merupakan titik sentral berbagai kegiatan sekaligus penguhubung antara
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kabupaten lainnya, serta memiliki akses yang mudah untuk dijangkau. Objek yang
diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh penganggaran partisipatif, locus of
control, dan pemberian reward terhadap budgetary slack pada hotel berbintang di
Kota Denpasar. Jenis data yag digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar. Dalam penelitian ini, data
kualitatif yang diperoleh berupa opini, sikap, pengalaman dan karakteristik dari
responden yang menjadi subyek penelitian.

Berdasarkan hipotesis yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dibuat
gambar pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen seperti

berikut.

X1

Penganggaran Partisipatif

X2 Y
>
Locus Of Control Budgetary Slack
X3

Pemberian Reward

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data primer diolah, (2015)
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Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer. Data Data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek
sebagai sumber informasi yang dicari (Sugiyono, 2013). Data primer dalam
penelitian ini berupa jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan
mengenal penganggaran partisipatif, locus of control, pemberian reward, dan
budgetary slack, berdasarkan jawaban yang terdapat dalam kuisioner akan
diperoleh data yang menggambarkan sikap dan keterlibatan responden dalam
penyusunan anggaran.

Data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif
merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar
(Sugiyono, 2014:14). Dalam penelitian ini data kualitatif yang diperoleh berupa
opini, sikap, pengalaman, dan karakteristik dari responden menjadi subjek
penelitian.

Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penganggaran partisipatif (X1), locus of control (X2),
dan pemberian reward (X3), sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah
budgetary slack. Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan maka setiap
variabel perlu diberikan ukuran dan definisi dengan jelas terlebih dahulu. Adapun
definisi dari variabel yang akan digunakan adalah: 1) Penganggaran partisipatif
merupakan adanya keterlibatan bawahan dalam pembuatan anggaran pada

perusahaan, 2) Locus of control merupakan suatu variabel kepribadian tentang
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keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib dirinya sendiri,
3) Pemberian reward yang diberikan oleh suatu perusahaan kepada bawahannya
(karyawan) merupakan suatu kebijakan yang telah dibuat oleh perusahaan
tersebut, yang dimana proses dari pembuatannya serta prakteknya terhadap
karyawan dibuat sesuai dengan nilai-nilai kontribusi, skill, serta kompetensi
mereka terhadap kemajuan perusahaan ataupun organisasi. 4) Budgetary slack
(kesenjangan anggaran) dilakukan oleh bawahan yaitu dengan cara menyajikan
anggaran dengan tingkat kesulitan yang rendah agar hal demikian lebih mudah
dicapai dan kesenjangan ini cendrung dilakukan oleh bawahan karena mengetahui
kinerja dari mereka diukur berdasarkan tingkat pencapaian anggaran yang telah
ditetapkan bersama. Indikator budgetary slack, yakni: jumah anggaran yang
dibuat lebih rendah dari seharusnya dan jumlah anggaran belanja yang dibuat
lebih tinggi dari seharusnya.

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek/objek tersebut (Sugiyono,
2014:115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh hotel berbintang di Kota
Denpasar sebanyak 25 hotel. Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014:116). Sampel untuk
penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu metode

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, anggota-anggota sampel yang
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dipilih dapat mewakili sifat-sifat populasi (Sugiyono, 2013). Adapun kriteria
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah hotel berbintang 3,4,5 di Kota
Denpasar sebanyak 12 hotel, karena hotel berbintang 3,4,5 memiliki struktur
organisasi yang sama, dan memiliki banyak investor, berbeda dengan hotel
berbintang 1 dan 2 yang memiliki struktur organisasi kepemilikan secara pribadi.
Menyebarkan kuisioner pada Hotel Berbintang 3,4,5 di Kota Denpasar, dengan
jumlah responden 84 orang, setiap hotel dibagikan masing-masing 7 buah
kusioner yang dibagikan kepada manajer, supervisior accounting department,
supervisior food and beverage department, supervisior engineering department,
supervisior room departement, supervisior kitchen department, supervisior hrd
department.

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini
adalah metode survey, data penelitian disebarkan dengan menggunakan kuisioner
yang diserahkan kepada hotel berbintang yang terletak di Kota Denpasar.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2014: 199).

Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji realibilitas.
Uji Validitas dilakukan untuk memastikan bahwa masing-masing item dalam
instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian
ini. Sebuah instrumen dikatakan valid, jika mampu mengukur apa yang diinginkan
dan mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat (Ghozali, 2006:45).

Uji reliabilitas adalah alat ukur menguji konsistensi jawaban responden.Suatu
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kuisioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten dari waktu ke waktu. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linear berganda.

Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel
dependen (terikat) dengan salah satu atau lebih variabel independen (bebas)
dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau
nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang
diketahui. Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
penganggaran partisipatif, locus of control, dan pemberian reward berpengaruh
secara simultan terhadap budgetary slack. Menurut (Ghozali, 2009) persamaan

linier berganda dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut.

Y:(I‘i‘[}]X] F Xt B3Xst € (1)
Keterangan:
Y = Budgetary slack
o = Konstanta
e = Error
X = Penganggaran Partisipatif
X2 = Locus Of Control
X3 = Pemberian Reward
B = koefisien regresi dari penganggaran partisipatif (X;)
B2 = koefisien regresi dari locus of control (X3)
B3 = koefisien regresi dari pemberian reward (X3)

Model ini selanjutnya akan diuji dengan melakukan Uji Koefisiensi
Determinasi (R?) untuk menunjukkan seberapa jauh kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji statistik F
digunakan untuk menguji kelayakan atau validitas dari suatu model regresi
berganda dan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara
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bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen (bebas) terhadap variabel
dependen (terikat). Selanjutnya juga dilakukan Uji t untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Selain model juga akan
diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik agar hasil estimasi regresi yang
dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala multikolinearitas, normalitas, dan
heterokedasitas. Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalah sebuah
model regresi, residu dari persamaan regresi mempunyai distribusi normal atau
tidak. uji multikolinearitas burtujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui bahwa pada model regresi terjadi
ketidaksamaan varian. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas

digunakan model glejser.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hotel secara umum adalah badan usaha atau perusahaan yang menyediakan
pelayanan bagi masyarakat umum dengan fasilitas jasa penginapan, penyedia
makanan dan minuman, jasa layanan kamar, serta jasa pencuci pakaian. fasilitas
diperuntungkan bagi mereka yang bermalam di hotel tersebut ataupun mereka
yang hanya menggunakan fasilitas tertentu yang dimiliki oleh hotel. Kata hotel
memang tidak asing lagi hampir disetiap negara pasti memiliki hotel. Sebagaian
masyarakat beramsumsi bahwa hotel adalah bangunan megah dan mahal, namun
pada kenyataannya masih da juga yang memiliki harga terjangkau. Fungsi utama

dari hotel adalah sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan wisatawan sebagai

1134



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.16.2.Agustus (2016): 1121-1148

tempat tinggal sementara selama jauh dari tempat asalnya. Hotel memiliki
beberapa golongan berdasarkan letak bangunannya. Jika hotel terdapat pada
tengah kota kita bisa menyebutnya dengan city hotel, dan jika terdapat pada
pinggiran kota biasanya di sebut dengan resident hotel. Hotel juga memiliki kelas
tersendiri, dari hotel kelas melati, hotel bintang 1,2,3,4,5.

Usaha hotel atau resort merupakan usaha industri yang kompleks, karena
tersedia berbagai produk ataupun jasa yang ditawarkan. Hotel berbintang yang
memiliki pangsa pasar wisatawan mancanegara ataupun domestik, harus dapat
mengikuti standar hotel yang ditetapkan oleh dunia internasional baik dari segi
fasilitas, yakni fasilitas kamar, maupun fasilitas lainnya seperti restoran, kolam
renang, fitness centre, shop, dan lain sebagainya.

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum menguji dan menganalisis data
dengan model regresi. Adapun pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji
normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model regresi
yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model
yang memiliki distribusi residual yang normal atau mendekati normal. Uji yang
dapat digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data dikatakan
berdistribusi normal jika taraf signifikansi diatas 0,05 (Ghozali, 2009).
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 berikut diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,948>a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.
Berdasarkan Tabel hasil uji Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

adalah sebesar 0,948. Nilai tersebut menunujukkan bahwa secara statistik nilai
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Asymp, Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yang berarti data terdistribusi secara

normal.
Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 40
Normal Parameters™” Mean 0,1500000
Std. Deviation 1,96158046
Most Extreme Absolute 0,083
Differences Positive 0,062
Negative -0,083
Kolmogorov-Smirnov Z 0,523
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,948

Sumber: Sumber diolah, 2015.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan yang linier (multikolinieritas) antara variabel bebas (independen) satu
dengan variabel bebas yang lain.Pengujian multikolinearitas dilakukandengan
melihat hasil dari nilai folerance di atas 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) di bawah 10 yang berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas (Ghozali,
2012:105). Tabel 2 berikut menunjukan hasil uji multikolinearitas.

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
1. Penganggaran Partisipatif 0,514 1,944
2. Locus Of Control 0,510 1,962
3. Pemberian Reward 0,572 1,748

Sumber: Data diolah, 2015.

Hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai
tolerance variabel penganggaran partisipatif sebesar 0,514 , variabel locus of
control sebesar 0,510 serta variabel pemberian reward sebesar 0,572
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF variabel penganggaran

partisipatif sebesar 1,944 variabel locus of control sebesar 1,962 serta variabel
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pemberian reward sebesar 1,748 menunjukkan nilai lebih kecil dari 10.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan nilai variabel bebas
untuk nilai tolerance> 0,1 dan untuk nilai VIF < 10, jadi dapat disimpulkan bahwa
data penelitian terbebas dari multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung
gejala heterokedastisitas atau mempunyai varian yang homogen. Uji yang dapat
digunakan adalah uji Glejser. Jika tingkat signifikansi berada di atas 0,05 maka
model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2012:139).

Tabel 3 berikut menunjukan hasil uji heteroskedastisitas.

Tabel 3.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
No Variabel Sig. Keterangan
1. Penganggaran Partisipatif 0,164  Bebas heteroskedastisitas.
2. Locus Of Control 0,171 Bebas heteroskedastisitas.
3 Pemberian Reward 0,439 Bebas heteroskedastisitas.

Sumber: Data diolah, 2015.

Tabel diatas memperlihatkan nilai signifikansi variabel penganggaran
partisipatif sebesar 0,164, variabel locus of control sebesar 0,171 serta variabel
pemberian reward sebesar 0,439 menunjukkan nilai lebih besar dari nilai sig.
0,05. Oleh karena nilai signifikansi tiap variabel bebas, > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan model regresi terbebas dari heteroskedastisitas.

Untuk mengetahui pengaruh penganggaran partisipatif, locus of control,

serta pemberian reward terhadap budgetary slack, maka digunakan analisis
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statistik regresi linier berganda, t-test dan F-test. Hasil dari analisis tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Koefisien Regresi  Std. coeff.

Nama Variabel Beta thitung Sig.
Penganggaran Partisipatif 0,366 0,320 2,248 0,031
Locus Of Control 0,376 0,310 2,170 0,037
Pemberian Reward 0,370 0,287 2,129 0,040
Konstanta 0,870
Adjusted R square 0,594
FHitung 19,995
F Sig 0,000
Regresi Linear Berganda Y =0,870 + 0,366(X;) + 0,376(X;) + 0,370(X3) + ¢

Sumber : Data diolah, 2015

Tabel 4 diatas ditunjukkan nilai koefisien regresi dari variabel bebas
(penganggaran partisipatif, locus of control, serta pemberian reward) dan nilai
konstanta variabel terikat (budgetary slack,), maka diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:

Y =0,870 + 0,366(X;) + 0,376 (X3) + 0,370 (X3) + €.......... (2)
Berdasarkan persamaan tersebut, maka pengaruh variabel penganggaran
partisipatif, locus of control, serta pemberian reward terhadap budgetary slack
dapat diartikan sebagai berikut. Diketahui konstanta besarnya 0,870 mengandung
arti jika pengaruh variabel penganggaran partisipatif, locus of control, serta
pemberian reward dianggap konstan pada angka 0, maka nilai terhadap budgetary
slack (Y) sebesar 0,870.

B1=0,366 berarti apabila variabel penganggaran partisipatif (X;) meningkat, maka
akan mengakibatkan peningkatan pada budgetary slack (Y), dengan asumsi

variabel bebas lainnya dianggap konstan.
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B>=0,376 berarti apabila variabel locus of control (X;) meningkat, maka akan
mengakibatkan peningkatan pada budgetary slack (Y), dengan asumsi variabel
bebas lainnya dianggap konstan.
B3 = 0,370 berarti apabila variabel pemberian reward (X3) meningkat, maka akan
mengakibatkan peningkatan pada budgetary slack (Y), dengan asumsi variabel
bebas lainnya dianggap konstan.

Pengujian hipotesis dan kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah
meliputi uji koefisien determinasi (R?) , uji F, uji t. Nilai koefisiensi determinasi
menunjukkan seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Dalam perhitungan statistik nilai R” yang digunakan
adalah adjusted R* karena ini merupakan salah satu indikator untuk mengetahui
pengaruh penambahan satu variabel independen kedalam satu persamaan regresi.
Nilai dari adjusted R* benar-benar menunjukkan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Koefisiensi determinasi atau kuadrat dari koefisiensi
korelasi memiliki nilai antara 0 sampai dengan 1 atau 0< R* <1 (Ghozali, 2006).
Tabel 6 menunjukkan bahwa besarnya nilai Adjusted R square adalah sebesar
0,594 ini berarti pengaruh variabel penganggaran partisipatif, locus of control,
serta pemberian reward terhadap budgetary slack, sebesar 59,4 persen dan sisanya
40,6 persen (100% -59,4 % ) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian. Adapun hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) dapat dilihat pada Tabel

5 sebagai berikut.
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Tabel 5.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjust Std Error of the
R Square Estimate
1 791° .625 .594 1.80408

Sumber : Data diolah, 2015.

Uji statistik F digunakan untuk menguji kelayakan atau validitas dari suatu
model regresi berganda dan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen (bebas) terhadap
variabel dependen (terikat). Kriteria penilaian dilakukan dengan membandingkan
nilai signifikan F hitung lebih besar dari nilai signifikan o = 0,05. Adapun hasil

Uji F dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6.
Uji F
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 195.231 3 65.077 19.995 .000°
Residual 117.169 36 3.255
Total 312.400 39

Sumber : Data diolah, 2015.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat dengan signifikansi F atau P value
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai 0=0,05 menunjukkan model penelitian
ini layak untuk digunakan sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh variabel
independen pada variabel dependen. Ini berarti variabelpenganggaran partisipatif,
locus of control, serta pemberian reward berpengaruh terhadap budgetary slack

Pengujian Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel secara individual terhadap variabel terikat dengan membandingkan
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tingkat signifikansi variabel bebas dengan taraf signifikan sebesar a = 0,05.
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat uji hipotesis dari variable penganggaran
partisipatif, locus of control, dan pemberian reward terhadap budgetary slack. Uji
hipotesis pengaruh variabel penganggaran partisipatif terhadap variabel budgetary
slack. Oleh karena nilaithiwne sebesar 2,248 lebih besar dari tupe sebesar 1,684
sertanilai t Sig. 0,031 <a (0,05) maka H; diterima. Adapun hasil Uji t dapat dilihat

pada Tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 7.
Uji t
Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1  (Constant) .870 2286 .380 706

Penganggaran
Partisipatif 366 163 .320 2.248 .031
Locus Of Control 376 173 310 2.170 .037
Pemberian Reward 370 174 287 2.129 .040

Sumber : Data diolah, 2015.

Uji hipotesis pengaruh variabel penganggaran partisipatif terhadap
variabel budgetary slack. Oleh karena nilaitpiwn, sebesar 2,248 lebih besar dari
trbel Sebesar 1,684 sertanilai t Sig. 0,031 <o (0,05) maka H; diterima. Hal ini
berarti variabel penganggaran partisipatif berpengaruh positif terhadap variabel
budgetary slack. Uji hipotesis pengaruh variabel locus of control terhadap variabel
budgetary slack. Oleh karena nilaitp;yng sebesar 2,170 lebih besar dari tipe sebesar
1,684 sertanilai t Sig.0,037 <a (0,05) maka H, diterima. Hal ini berarti variabel
locus of control berpengaruh positif terhadap variabel budgetary slack. Uji
hipotesis pengaruh variabel pemberian reward terhadap variabel budgetary slack.

Oleh karena nilaityiwng sebesar 2,129 lebih besar dari tipel sebesar 1,684 serta nilai
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t Sig.0,040 <a (0,05) maka Hs diterima. Hal ini berarti variabel pemberian reward
berpengaruh positif terhadap variabel budgetary slack.

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai t piwng untuk variabel penganggaran
partisipatif sebesar 2,248 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,031 lebih kecil dari
0=0,05 dan nilai koefisien regresi 0,366 maka H; diterima. Penilaian kinerja
berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran, menimbulkan terjadinya
budgetary slack. Bawahan cenderung mengajukan anggaran dengan merendahkan
pendapatan dan menaikkan biaya dibandingkan dengan estimasi terbaik yang
diajukan, sehingga target akan lebih mudah tercapai. Hal ini juga didorong oleh
keinginan untuk mendapatkan penghargaan atas target yang telah dicapai
(Hapsari, 2015). Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai thiwng untuk variabel locus of
control sebesar 2,170 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,037 lebih kecil dari
0=0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,367 maka H, diterima. Berdasarkan
pada teori locus of control bahwa perilaku seorang manager dalam penyusunan
anggaran akan dipengaruhi oleh karakteristik locus of control-nya. Ciri
pembawaan internal locus of control adalah mereka yang yakin bahwa suatu
kejadian selalu berada dalam kendalinya dan akan selalu mengambil peran dan
tanggung jawab dalam penentuan benar atau salah. Sebaliknya, orang dengan
eksternal locus of control percaya bahwa kejadian dalam hidupnya berada diluar
kontrolnya, dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan tidak percaya akan
kemampuan diri sendiri. Namun, dalam prakteknya orang yang memiliki ekternal
locus of control yang lebih dominan turut serta dalam pembuatan penyusunan

anggaran, sehingga menimbulkan slack anggaran (Hapsari, 2015). Berdasarkan
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tabel 8 diperoleh nilai tyiung untuk variabel pemberian reward sebesar 2,129 dan
nilai signifikan uji t sebesar 0,040 lebih kecil dari 0=0,05 dan nilai koefisien
regresi sebesar 0,370 maka Hj diterima. Reward diartikan sebagai hadiah atau
upah. Reward merupakan suatu sistem yang kebijakannya dibuat oleh sebuah
organisasi untuk memberikan penghargaan kepada bawahan atas usaha,
keterampilan, dan tanggung jawab dalam memajukan perusahaan (Suryo, 2007).
Kebutuhan  berprestasi mendorong seseorang untuk mengambangkan
kreatifitasnya dan dapat menunjukkan kemampuannya untuk mencapai hasil yang
maksimal. Seseorang menyadari jika memiliki prestasi yang tinggi maka akan
mendapatkan reward yang besar, adanya reward yang besar menimbulkan
budgetary slack meningkat (Enni, 2011). Perusahaan biasanya memberlakukan
kebijakan pemberian reward kepada bawahan berdasarkan pencapaian anggaran.
Bawahan cenderung memberikan informasi yang bias agar anggaran mudah
dicapai  sehingga bawahan mendapatkan reward atas pencapaian anggaran

mereka.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penganggaran partisipatif, locus
of control, dan pemberian reward terhadap budgetary slack dapat disimpulkan
bahwa: penganggaran partisipastif berpengaruh positif terhadap budgetary slack,
karena bawahan melakukan budget slack dengan merendahkan pendapatan atau
menaikkan biaya dibandingkan dengan estimasi terbaik dari yang sudah diajukan,

sehingga target anggaran akan lebih mudah dicapai. Locus of control berpengaruh
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positif terhadap budgetary slack, karena locus of control juga diindentifikasi
sebagai faktor penguat dalam hubungan antara partisipasi dalam penyusunan
anggaran dengan budgetary slack. Pemberian reward berpengaruh positif terhadap
budgetary slack, karena reward (penghargaan) yang diberikan harus sesuai
dengan skill atau kontribusi yang telah diberikan dalam perusahaan.

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan antara lain metode
pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik
kuesioner sehingga dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya perbedaan
persepsi antara responden dan peneliti berkaitan dengan pernyataan yang terdapat
dalam kuesioner, penelitian ini hanya menghubungkan antara penganggaran
partisipatif, locus of control dan pemberian reward terhadap budgetary slack.
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka masih
diperlukan pengembangan dan perbaikan guna memperoleh hasil penelitian yang
lebih baik pada penelitian-penelitian selajutnya. Berikut adalah beberapa saran
yang dapat disampaikan: Bagi perusahaan sebagaimana dalam penelitian ini pada
Hotel berbintang di Kota Denpasar sebaiknya perlu memperhatikan penyusunan
penganggarannya agar tidak semua kepentingan dapat mengikuti pembuatan
penyusunan anggaran dalam hotel. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
menggunakan variabel-variabel lain seperti pengaruh kualitas kariawan, adanya
reward dan punishment serta lingkungan kerja. Adanya keterbatasan akses

perolehan data dalam penelitian ini.
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